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Abstract
Loneliness as a feeling of emotion which someone feel alone withaout the other people in her / his life.
Actually, someone need the presence of the other people in her / his life, because human is social
creature of God. Therefore, someone has fribipdsiotive. The friendship motive will make someone
to seek a friend to builthe social community. One of ways $eeking a friend is use the on line
communication. By using internet, someone can make a network to connect to the other pleeple in
world. But if someone has no the self-regulation in her / his life, he/she will improve the internet
addiction. Internnet addiction is a bad habit to use internet without stoping. This research want to
explain the effect of loneliness, friendship motive, on line communication on the internet addition of
adolescence. This research use the 4 quostioneries consist of loneliness, friendship motive, on line
communication, and the internet addiction quostioner, By using multiple regression analisys (N =
286), result of the research are the significant effect of lonelines, friendship motive, on line
commnication on the internet addiction of adolescence (13,2 %). And there are the other factor which
effect on the internet addiction on adolescence (86,8 %). But partially, there is only on line
communication which effect on the internet addiction. Actually, loneliness and friendship motive have
no effect on the internet addiction ( t=6,324, p 0,000<0,05)

Keywords: loneliness, friendship motive

Pendahuluan bunuh diri 6uicide (Goldston, Daniel, Erkali,
Kesepian lpnelinesy ialah salah satu Reboussion, Mayfield, Frazier & Treadway, 2009).
masalah utama yang dihadapi oleh remaja (DaceyKarena itu, remaja perlu mengembangkan
1997; Helms & Turner, 1995; Santrock, 2001a; ketrampilan hubungan sosialsogial skil) yang
2001b; Taylor, Peplau & Sears, 2001). Kesepian ialatberguna untuk proses pencarian jadi diri (Horn &
suatu kondisi ketidak-seimbangan psiko-emosionalMarques, 2000) dan penyesuaian digl{-adjusment
yang ditandai dengan perasaan kosong atawli masyarakat (Atwater, 1983; Burk & Laursen,
kehampaan diri akibat kurangnya ikatan dengan2005). Ketrampilan Dbegsialisasi harus diawali
orang lain (Baron & Byrne, 2004; Taylor, et al, dengan pengembangan kemampuan berkomunikasi
2001). Perasaan sepi remaja dipengaruhi oleH{Gibson, Ivancevich, Donnely & Kanopaske, 2003;
pemahaman terhadap keberadaan diri sendiri yanfRachmat, 1992). Komunikasi merupakan sebuah
sedang memasuki masa transisi yaitu masa peralihaketrampilan yang dipelajari sejak masa kanak-kanak
dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa (Dariyonelalui interaksi sosial dengan orang tua dalam
2003; Rice, 2001; Santrock, 2001a; 2001b). Merekakeluarga (Papalia, et al, 2008; Rachmat, 1992) dan
dihadapkan pada tugas perkembangan untuk mencagikembangkan terus-menerus untuk meningkatkan
identitas diri elf-identity agar siap menjadi warga Kkualitas persahabatarri¢ndship quality) dengan
negara yang bertanggung jawab di masyarakateman sebaya (Aboud, Mendelson, & Purdy, 2003;
(Helms & Turner, 1995; Santrock, 2001; Papalia, Burk, & Laursen, 2005Santrock, 2001).
Olds & Feldman, 2008). Dalam jangka panjang, kualitas persahabatan
Kesepian yang tidak teratasi dengan baik,masa remaja memberi pengaruh positif yang
mengakibatkan remaja mengalami depresi (Eijndengignifikan bagi seseorang untuk mengembangkan
Meerkerk, Vermulst, Spijkerman & Engels, 2008), kualitas hubungan dengan pasangan hidup pada masa
yaitu suatu keadaan psiko-emosional yangdewasa madya (Moller & Stattin, 2001), bahkan
memunculkan perasaan-perasaan diri tidak berhargmempengaruhi pula proses penyesuaian diri pada
(unmeaniny tidak bahagia unhappy, putus asa masa dewasa akhir (Ong, Bergerman, Bisconti &
(hopelesy dan mendorong perilaku untuk mencoba Wallace, 2006).
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Sejalan dengan perkembangan teknologi Pengembangan model teori psikologi
informasi (nformation technology seorang individu teknologi informasi ¢yber-psychologydan psikologi
dapat berkomunikasi secaran line (on line perkembangan remaja. Perkembangan teknologi
communicatiopyaitu berkomunikasi secara langsung informasi sudah sedemikian pesat dan dirasakan oleh
dengan orang lain melalinternet (Valkenburg & semua lapisan masyarakat Indonesia. Perkembangan
Peter, 2007). la dapat merasakan kemudahanmeknologi informasi telah memberi pengaruh besar
berkomunikasion line tanpa harus bertemu muka terhadap perilaku setiap individu. Mereka dapat
dengan orang lain. Dengan berkomunikasi ling memanfaatkan teknologi informasi untuk mencari
seorang remaja dapat mengembangkan persahabatarformasi, bermain, dan juga melakukan kegiatan
dengan orang lain. Jadi kemajuan teknologi berkomunikasi secaran line kepada orang lain.
informasi telah menjadi sarana yang efektif danSelain itu, dampak selannya, terjadi perubahan
efisien untuk menambah jumlah sahabat danperilaku yang menyebabkan seseorang mengalami
memperluas jaringan komunikasi dengan semugketergantungan interneinfernet addictioh. Namun
orang tanpa dibatasi oleh latar-belakang ideologiperubahan-perubahan paku tersebut, kurang
politik, agama, suku bangsa, atau bangsa, status sosialendapatkan perhatian luas dari kalangan ilmuwan
ekonomi, pendidikan dan budaya (Cooper, Scherersosial, terutama ilmuwan bidang psikologi. Secara
Boies & Gordon, 1998). umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Komunikasion line hanya dapat dilakukan pengaruh kesepian motif persahabatan dan
dengan penggunaan internet. Karena itu, seseorarkpmunikasion line terhadap ketergantungamternet
yang ingin mengembangkan ketrampilan pada remaja. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat
berkomunikasi secaraon line harus memiliki  pengaruh kesepian motif persahabatan dan
ketrampilan dalam menggunakan internet (Gibson, ekomunikasion line terhadap ketergantungamternet
al, 2003). Tanpa ada pembangunan jaringan internefpada remaja.
seseorang tidak mungkin mampu mengembangkan
ketrampilan berkomunikason line Kini, jaringan M etode Penelitian
internet sudah semakin meluas, internet tidak hanya arakteristik Subjek Penelitian
dimanfaatkan oleh masyarakat perkotaan, tetapi Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif
sudah dirasakan oleh masyarakat pedesaan. Jagrogram S-1 di Universitas Tarumanagara, jenis
kemajuan pembangunan rijggan internet ini  kelamin perempuan, usia 17-24 tahun, mengenal dan
memberi pengaruh besar terhadap setiap individunenggunakamternd.
untuk mengembangkan komunikasion line
(valkenburg & Peter, 2007). Populasi dan Sampel Penelitian

Internet tidak hanya memberi fasilitas yang Populasi penelitian ini adalah Fakultas X di
memungkinkan seseorang melakukan komunikasi  Universitas X di Jakarta. Menurut catatan Biro
line, tetapi internet juga menyediakan berbagai Akademik Universitas X jumlah mahasiswa aktif
fasilitas lainnya yang dapat dimanfaatkan untukkuliah sebanyak 970 orang. Teknik pengambilan
keperluan seperti seeking information2. gaming sampel penelitian ini adalatjuota sampling yakni
3. searching for pornography. downloading music, mengambil sejumlah data yang sudah ditentukan
film, software 5. e-mailing 6. chatting 7. instant  sebelumnya sesuai dengan proporsi jumlah populasi.
messagingVan den Eijnden, et al, 2008). Berbagai Jumlah sampel keseluruhan untuk penelitian
manfaat ini mempengaruhi jumlah peminat untuk ikut sebanyak 286 orang.
merasakan kesenangan dalam menggunakan internet.

Seseorang merasa asyik menikmati manfaat interneDesain dan Variabel-variabel Penelitian

bahkan ia sampai lupa terhadap kegiatan-kegiatan Rancangan penelitian bersifat ini non-

atau keperluan-keperluan lain yang penting bagi diri-eksperimen, artinya peneliti tidak memberikan

sendiri maupun kepentingan orang lain. Kondisi perlakuan-perlakuan  tertentu  kepada  subjek

perilaku yang menyebabkan seorang individu tidakpenelitian. Dalam penelitian ini terdiri 4 variabel

mampu mengendalikan diri-sendiri dan terikat untuk yaitu Kesepian. Motif Persabahatan, Komunikast

terus menikmati kesenangan menggunakan interneline) dan Penggunaan Internet Kompulsif.

dinamakan perilaku ketergantungan internet atau

perilaku penggunaan internet yang kompulsif (Van|nstrumen Penelitian

den Eijnden, et al, 2008) Kuesioner Kesepian dibuat berdasarkan
konstrak teoretis yaitu kgsian terdiri dari 2 dimensi:
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(1) Kkesepian emosional dan (2) kesepian Tabel 2
sosial.Kuesioner Motif Persabahatan.  Kuesioner Reliabilitas Akhir Alat Ukur Kesepian
motif persabahatan dibuat berdasarkan konstrak Reliability Statistics

teoretis yaitu motif persahabatan terdiri dari 6 S

dimensi: (1) companionship (2) Stimulation (3) Alpha M of lterms
physical support (4) ego support (5) social 750 e

comparison (6) intimacy.
Kuesioner Komunikasi On-line dibuat

berdasarkan konstrak teoretis yang terdiri dari 7 Tabel 3
dimensi yaitu (1)seeking information(2), gaming Butir-Butir Item yang Memenuhi Validitas dan
(3) searching for pornography(4) downloading Reliabelitas
music, film, software(5) e-mailing (6) chatting (7) term-Total Statistios
instant messagingKuesioner Penggunaan Internet Coale Comected  Cronbashs
Kompulsif dibuat berdasarkan konstrak teoretis ?tca'EDMratn;f ItVafi;nTEtifd I':tem-lTi_ta' ﬁ'PDhal i: 'tdem
terdiri dari 3 dimensi yaitu (I)reoccupation(2) loss —
of control (3) continued use of internet despite the 2103 e ann e
Intention to stop =4 22,28 31,817 37E 724
=5 21,98 32,802 peicia] Fad
Teknik Analisis =7 21,95 29,650 a0 9
.. " . =5 2222 32,715 2351 =]
AnaI|S|s data perigian ini menggunakan hs - - == [
regressi ganda. £10 21,06 30,428 520 767
=11 21,4949 30,194 459 JT3
Hasil dan Pembahasan =12 22,08 31,106 il 77
Sebelum melakukan analisis data penelitian, =~ 2235 #2229 470 774
22,21 32,104 326 isi=]

maka langkah yang ditempuh adalah melakukan uiji
validitas dan reliablitas alatkur penelitian. Berikut
ini akan dipaparkan mengenai uji validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Persahabatan

reliabilitas alat ukur penelitian berupa alat ukur Alat ukur persahabatan terdiri dari 16 butir.
kesepian, motif persahabatan, komunikasi on line daumlah data subjek 286amyg (tabel 4). Reliabilitas
ketergantungan internet. awal alat ukur persahabatan dengan alfa chronbach
adalah .608. Setelah diuji ulang, maka ditemukan
Uji Reliabilitas Alat Ukur Kesepian reliabiltas sebesar .741 (tabel 5) dan ada 3 butir yang

Alat ukur kesepian terdiri dari 14 butir. gugur yaitu butir 7, 15 dan 16 (tabel 6).
Jumlah data subjek 286 orang (tabel 1). Diketahui

bahwa reliabilitas awal alat ukur kesepian adalah alfa Tabel 4
chronbach sebesar .740, namun setelah dilakukan uji Jumlah data
ulang reliabilitas ditemukan alfa chronbach .790 Case Processing Summary
(tabel 2) dan gugur 2 item yaitu butir ke-1 dan butir v ”
ke-5 (tabel 3) . . -
Cases  “alid 286 1000
Tabel 1 Excluded 1] 0
Data Subjek Taotal 286 100 ,D
Case Processing Summary a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Al %
Cazes Walidd 285 aqy
Excluded 2 1 3 Tabel 5
Total 286 100,0 Reliabilitas akhir alat ukur persahabatan
a. Listwize deletion based an all Reliahility Statistics
variahles in the procedure.
Cronbach's
Alpha M of lterms
741 13
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Tabel 6

Tabel 9

Butir-Butir Alat Ukur Persahabatan yang Memenuhi Butir-Butir Item Yang Valid dan Reliabel

Validitas dan Reliabilitas
term-Total Statistics

Scale Cormected Cranbach's

Scale Mean if Wariance if  ltem-Total Alphaif ltem

Item Deleted Item Deleted Camrelation Leleted
1 43,79 20,133 221 k=]
2 42,80 19,662 267 T
3 43,54 20,832 Beisin] 25
&) 43,45 20,415 382 7249
5 943,27 19,539 ST JoF
1 43,00 19,656 281 78
3 49,05 19,814 22 k<]
hi=] 43,45 19,939 A6 TI7
10 42,40 19,883 Racin] Tz
11 43 563 19,461 Bei=t] 720
12 43,44 20,031 435 7148
13 43,51 19,521 491 T2
14 42,51 19,425 420 Jg

Reliabilitas Alat Ukur Komunikasi On Line
Alat ukur komunikasi on line terdiri dari 14 Reliabilitas Alat Ukur K etergantungan I nter net

item. Jumlah data subjek adalah 286 orang (tabel 7). Alat ukur ketergantungan internet terdiri dari

Reliabilitas awal alat ukurdengan alfa chronbach 9 butir. Jumlah data subjek adalah 286 orang (tabel

sebesar .677. Namun setelah uji ulang ditemukari0). Ditemukan reliabilitasawal dengan alfa

reliabilitas akhir sebesar . 777 (tabel 8) dan butirchronbach sebesar .865 (tabel 11) dan tidak ada butir

yang gugur adalah butir 7 dan butir 8 (tabel 9).

Tabel 7
Jumlah data
Case Processing Summary
M o
Cases Walicd 286 100,0
Excluded @ 0 B
Total 286 100,0

a. Listwizse deletion based an all
variables in the procedure.

Tabel 8
Jumlah Data Subjek

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of lterms

777 12

Rem-Total Statistics

Scale Carrected  Cronbach's
Scale Mean if Variance it tem-Tatal  Alpha if fem
tem Deleted  ftem Deleted  Correlation Deleted

i 45,34 21,923 273 a2
n2 45,39 22513 241 T3
n3 45,33 22,089 457 756
nd 45,75 22,208 482 757
ns 45,73 21,345 465 757
M 45,10 21,349 283 TED
ng 45,76 21,729 347 770
mo 45 57 21,729 491 755
ok 45,70 21,139 563 747
2 45,74 21,533 533 751
m3 45,73 2 145 597 745
4 45,79 21,399 497 753

yang gugur (tabel 12). Jadi semua alat ukur
digunakan untuk pengabilan data penelitian.

Tabel 10
Jumlah data subjek

Case Processing Summary

i %
Cases  “alid 28R 1000
Excluded ] 0
Total 286 1000

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Tabel 11
Reliabilitas Alat Ukur Ketergantungan Internet
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems
865 g
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Tabel 12 yang signifikan antara motif persahabatan dengan
Validitas dan Reliabilitas Aldtkur Ketergantungan  ketergantungan internet ( r = 0,492), dan tidak ada
Internet hubungan yang signfikan antara komunikasi on line
ltem-Total Statistics dengan ketergantungan internet (r = 0,005).
codle  Corrected  Cronbach's Diketahui bahwaadjusted R squarsebesa_lr
Scale Mean it “ariance it Rem-Total Alpha if tem 132 (tabel 15), artinya bahwa pengaruh variabel
ttem Deleted tem Deleted Correlation  Deleted kesepian, persahabatan dan komunikasi on-line
&1 22,52 37956 403 867 terhadap ketergantungartemet sebesar 13,2 % dan
a2 2282 37 Bas A7 1 sisanya sebesar 86,8 % (100-13,2=86,8%.)
a3 2282 38,080 418 B3 dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
ad 23,08 .53 L 335 Secara simultan pengaruh signifikan, dapat
a5 2312 32,606 593 839 dilihat pada tabel 16 dariilai F=14,265, p=0,000 <
&b 2337 33078 o 33 0,05 (tabel 16) . Jadi secara bersama-sama bahwa
a7 2383 37 342 ey a7 pengaruh variabel independen (VI) ( Kesepian, Motif
i 2343 34,361 B4 842 persahabatan, dan Komuagi On-line) terhadap
2 2343 33,708 B30 841 variabel dependen (DVjKetergantungan Internet)
adalah signifikan.
Analisis Data dengan Analisis Regresi Berdasarkan tabel 17, dapat diketahui

Melalui uji analisis data, diketahui mean beberapa hal yang tersebut di bawah ini. Nilai S
variabel kesepian (M = 24,0524), Motif Persahabatanmemiliki nilai t=1,661, p 0,098>0,05 artinya tidak
(M = 52,6608), Komunikasi On Line (M = 50,0490) signifikan. Bahwa variabel kesepian (Sepi) tidak

dan Ketergantungan Internet (M = 26,0490). berpengaruh secara signifikan terhadap
ketergantungan internet.ildi F memiliki nilai t=-

Tabel 13 1,371, p 0,172>0,05 artinya tidak signifikan. Bahwa

Mean Variabel Penelitian variabel motif persahabatan (Friendship) tidak

Descriptive Statistics berpengaruh secara signifikan terhadap

ketergantungan internet. Nilai N memiliki nilai

Mean _ Std. Deviation M t=6,324, p 0,000<0,05 artinya signifikan. Bahwa

TOT_A 26,0490 6,62036 266 variabel penggunaan internet (N) berpengaruh secara
TOT_S 24,0524 B,01350 286 signifikan terhadap keteagtungan internet. Jadi

TOT_F 526608 477864 286 secara parsial, hanya variabel N (penggunaan
TOT_M 50,0480 5,037k 286 internet) yang pengaruhnya signifikan terhadap

Diketahui pada tabel 14 bahwa tidak ada kc_atgrgantunggn internet (A) dil_)andingkan dengan
hubungan yang signifikan antara kesepian dengafilai S (kesepian) maupun F (motif persahabatan).
ketergantungan internet (r = 0,078 ), ada hubungan

Tabel 14
Uji Korelasi
Correlations
TOT_A TOT_ = TOT_F TOT_M
Pearzon Correlation TOT_A 1,000 054 - o 328
TOT = 054 1,000 - 435 - 154
TOT_F - oo - 435 1,000 Fas
TOT_M 328 - 154 355 1.000
=ig, [1-tailed) TOT_A ) ara 49z laln}
TOT S ara : a0 005
TOT_F 492 o0 . o0
TOT M aon Q05 a0 .
il TOT_A 286 206 266 286
TOT_ = 286 286 266 286
TOT_F 286 286 286 256
TOT_M 286 256 266 256
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Tabel 15
Adjusted R Square
Model Summary b

Adjusted Std. Error of Cuarhin-
Model R R Square R Square the Estimate YWatson
1 3639 132 123 G,20152 1,983

4. Predictors: (Constanty, TOT_M, TOT_S, TOT_F
b. Dependent wariahble; TOT A

Tabel 16
Uji Anova
ANOVA
Sum of
hiodel oSguares df hWlean Sguare F =iy,
1 Fegression 1645 906 3 A48 B35 14 265 oo
Residual 10845 409 252 33 458
Total 12491 315 285

a. Predictors: (Constant), TOT_M, TOT S, TOT_F
b. Dependent “ariable: TOT A

Tabel 17
Uji Signifikansi
Coefficient®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Cnllinearity Statistics
model B Std. Errar Beta 1 Sin. [olerance WIF
1 (Constanty 5172 f,924 A73 383
TOT_S 13 Rilf 03 1,661 085 808 1,238
TOT_F -124 040 -,084 -1,371 72 723 1,382
TOT_M 4483 078 374 6,324 o0o 874 1,144
. Dependent Wariahle: TOT_A
Tabel 18
Uji T-Test
Group Statistics
Std. Error
_Jenig_kelamin M Mean  Std Deviation  hean
TOT M ET laki-lalk 99 42222 28627 02983
Ferempuan 186 41478 A2T32 03133
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Tabel 19
Independent Samples Test

levene's Test fo
uAlity of Warianc t-test for Equality of Means

B5% Confidence
Interval of the

Mean EBtd. Erros Difference

F 5ig. t of g (2-tailedifferencaifference Lower Upper
TOT_M_ Equal varia
sssummed A18 519 1,434 283 83 07437 05186 02770 17645
Equal varia
fot 355UME 1468 13523 Jd4 07437 05067 02551 -,1?2126
Melalui uji t-test (tabel 18) ditemukan bahwa berpengaruh secara signifikan terhadap
mean (rata-rata) laki-laki sebesar 4,2222  (SDketergantungan internet.
=0,39627) dan mean perempuan sebesar 2,1478 (SD Secara konsep teoretis diketahui bahwa

=0,42732). Dengan memperhatikan bahwa F=0,41&ondisi kesepian yang dialami seorang remaja akan
p=0,519>0,05 maka nilai t=1,434, p= 0,153>0,05menjadi daya dorong yang kuat untuk bisa mencatri
artinya tidak terdapat pezdaan signifikan N antara persahabatan dengan orang lain. Karena seseorang
laki-laki dan perempuan. Dilihat dari nild (mean sedang berupaya mencari identitas diri, sehingga ia
laki-laki dan perempuan sama-sama tinggi. akan berusaha memperluas pergaulan dengan orang
Ketergantungaimternetialah sebuah perilaku lain. Hal inilah menjadidasar terbentuknya motif
individu yang ditandai dengan upaya secara terugpersahabatan (friendship motive) (Atwater, 1983;
menerus memanfaatkan internet dalam kehidupanny@apalia at al, 2008). Namun dalam analisis baik
(van Den Eijden, et al, 2008peseorang senantiasa variabel  kesepian  maupun  variabel  motif
terdorong secara kompulsif untuk menggunakarpersahabatan tidak memiliki pengaruh terhadap
internet agar dapat memuaskan hasrat dari dalaketergantungan internetHal ini karena ketika
dirinya. Internet telah menjadi bagian kehidupanseseorang memiliki kondisi kesepian akan
seseorang, sehingga sulit rasanya bagi seseorangenumbuhkan motif persahabatan, namun hal itu
untuk terpisah dari interneinternet telah mendarah- tidak berarti akan meitiki pengaruh seseorang
daging dalam hidupnyagn Den Eijden, et al, 2008) memanfaatkan internet atau pun mengalami
Setiap hari, seseorang merasakan dorongan kuketergantungan pada internet .
untuk memanfaatkan waktu agar dapat menggunakan Penggunaan internet yang khusus
internet (Valkenburg & Peter, 2007). Bahkan bisadimanfaatkan untuk berkomunikasi dengan orang lain
dkatakan bahwa setiap hari dalam semingguinamakan on line communication (Beebe at al,
senantiasa berusaha untuk menggunakan intern2005). Seseorang berusaha untuk memenuhi
(Bee, et al, 2005; van Den Eijdeat al,2008. kebutuhan berkomunikasi dengan orang lain dengan
Dalam studi ini ditemukan secara bersama-cara memanfaatkan teknologi informasi (Ermida,
sama bahwa variabel-variabel kesepian, moti2001). Dengan internet, maka seseorang semakin
persahabatan dan komunikasi on line membermudah untuk menjalin komunikasi dengan orang lain
pengaruh sebesar 13,2 % dan sisanya sebesar 86,8%seluruh dunia dalam waktu yang sangat singkat
(100-13,2=86,8%.) dipengani oleh faktor-faktor (Beebe at al, 2005; Ermida, 2001; Gibson, 2005).
lain. Namun bila dilihat secara detil maka akanNamun pemanfaatan internet untuk berkomunikasi
diketahui bahwa hanya variabel komunikasi on lineyang tidak terkendali, sehingga seseorang sudah
yang berpengaruh secara signifikan terhadapnerasa tergantung dengan internet internet, akibatnya
ketergantungan internet (Nilai N memiliki nilai ia ada dalam kondisi komid (compulsive internet
t=6,324, p 0,000<0,05 ). Sedangkan kedua variabalse) atau internet addiction (van Den Eijden at al,
lainnya baik variabel kesepian (S memiliki nilai 2008).
t=1,661, p 0,098>0,05 ) maupun motif persahabatan Dilihat dari jenis kelamin diketahui bahwa
(F memiliki nilai t=-1,1, p 0,172>0,) tidak mean laki-laki sebesar 4,2222 (SD =0,39627) dan
mean perempuan sebesar 2,1478 (SD =0,42732).
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